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PENDAHULUAN
S 3
§A IdesBisnis
g % TPakaian merupakan suatu kebutuhan primer manusia disamping pangan (makanan)
gd% papan (tempat tinggal). Pakaian umumnya digunakan untuk menutupi dan melindungi
%arggota tubuh, tetapi pakaian juga menjadi salah satu bentuk fashion yang penting untuk
%m%wgekspremkan diri dan memaksimalkan penampilan. Tren fashion pun terus
%békembang dan mempengaruhi setiap manusia dalam memilih gaya berpakaian. Jumlah
> C
%xd%a perkembangan industri fesyen di Tanah Air mampu men mengalami kenaikan yaitu
gsebesar 18,98% dibanding dari tahun sebelumnya yaitu 8,73%. (Kemenperin, 2019)
g’ 2 Pada dasarnya, gaya berpakaian untuk setiap individu dapat berbeda sesuai dengan
%preferéﬁsi masing-masing, namun pada zaman perkembangan ini membawa pandangan

bahwd fashion digunakan sebagai status sosial dan ciri khas seseorang. Fashion yang telah
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gdlgunakan terus menerus mengalami perubahan dari waktu ke waktu. Berbagai jenis model

[oN
Q

gpun bermunculan dan digunakan sebagai kreativitas dalam menciptakan pakaian yang
ébagus?Kebutuhan masyarakat atas fashion cenderung meningkat, sehingga industri fashion

C

§k|n| menjadl salah satu bisnis yang menguntungkan.

u

wInovasi dalam dunia fashion terus mengalami perputaran atau yang disebut fashion

‘laquins

cycle, yaltu suatu barang fashion yang sudah lama turun umumnya dikembangkan kembali
menjadi tren baru. Salah satu tren yang sedang naik lagi pada tahun ini adalah tie dye atau
dikenal sebagai teknik ikat celup atau yang disebut jumputan di Indonesia. Teknik ikat
celupgbukanlah sebuah hal yang baru. Di negara Amerika, tren tie dye sebenarnya sudah

ada S(;’:lk tahun 1960-an. Tie dye sendiri merupakan teknik pewarnaan kain dengan cara

melipat, memutar, dan mengikat kain. Teknik yang dipilih tergantung dari motif yang ingin
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dibentuk. Teknik ini juga melibatkan perpaduan warna unik untuk memberikan kesan

artisti@ji setiap helai kainnya. Teknik tie dye dapat dilakukan dengan mudah dan

—_

: u
g_memb&rikan hasil yang menyenangkan karena munculnya motif yang tak terduga. Motif

eJe

Zpada [_ﬁkaian tie dye pun sangat unik tidak akan sama dengan yang lain, sehingga terkesan
3
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;Tie dye dipastikan kembali menjadi sebuah tren fashion pada tahun 2020

eibeqas di
)9

reAakan banyaknya orang-orang ingin membuat dan memakai suatu warna baru untuk

s

kst pakaian mereka. Melalui perubahan fashion yang cepat, penulis menyadari adanya
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untuk mendirikan bisnis tie dye. Biasanya, motif tie dye yang kita jumpai

-Bie

ual
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saran hanya diaplikasikan dalam bentuk T-shirt, tetapi kali ini penulis juga membuat

sogun

JeWgP U

alam bentuk sweatshirt, hoodie, celana pendek, celana jogger, agar pelanggan tidak bosan

ugj 1ur sy e/%?x Ynn

enga%—'jenis pakaian atau barang yang polos. Dengan itu, penulis menamakan bisnis ini

w ed

A
dengar?_nama Ride or Dye.

=
ZBisnis ini direncakan beroperasi di kawasan Tebet, Jakarta Timur, tepatnya di
(0]

Tebet Utara. Lokasi ini dipilih karena kawasan Tebet merupakan tempat nongkrongnya

e)unijueous

uep u

anak muda sehingga sesuai dengan target pasar kami yaitu remaja. Selain itu, terdapat

beberﬁ)a sekolah, café, distro, restoran dan komplek perumahan disekitar sehingga lokasi

akuaw

(o g
ni sagat strategis dan selalu ramai oleh pengunjung.

:Jaquins ueying
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B. Gambaran Usaha

Visi, Misi, dan Tujuan Perusahaan
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ZUntuk mewujudkan kesuksesan usaha ini, maka diperlukan sebuah visi dan misi

S
serta tgjuan usaha. Berikut merupakan visi, misi, dan tujuan usaha Ride or Dye:

. ?/isi

w

=)
#Menjadi industri fashion lokal yang mempunyai ciri khas unik dan membuat

D)

Skonsep one stop shopping yang pertama dalam pelopor pakaian tie dye.

nlins
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Membuat perbedaan melalui produk kami untuk menjadi yang terdepan

dalam tren pakaian jenis tie dye

b. Membuat warna-warna berkualitas dengan desain yang modern dan unik

c. Memberikan informasi tentang seputar macam tie dye melalui sarana
pemasaran.

d. Memberikan pelayanan yang baik, ramah, dan responsive terhadap
pelanggan.

e. Mendorong berkembangnya ekonomi kreatif dan sektor usaha kecil

menengah.

g 3mnsu|

»Setiap perusahaan harus memiliki tujuan yang harus dicapai, baik untuk jangka
=

:pendek, maupun jangka panjang. Adapun tujuan perusahaan yaitu suatu target yang
)
ibersifat kuantitatif dan sebuah ukuran keberhasilan dari hasil kinerja perusahaan.

=
:o:'Berikut merupakan tujuan perusahaan Ride or Dye:

o Menciptakan sebuah karya seni pada pakaian polos agar lebih bervariasi

.g’,rMemperkenalkan beberapa jenis motif tie dye dalam bentuk pakaian sehingga

A
imenghasilkan sebuah kreativitas dan inovatif.

3| uepy )
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3. Mencakup segmentasi pasar yang luas untuk meningkatkan pendapatan ekonomi

‘Aindustri kreatif.

?Bidang usaha yang dibuat penulis merupakan salah satu sub sektor dalam bidang
‘:usaha industri kreatif yaitu pada bidang usaha fashion, dimana penulis membuat
sebuah pakaian polos dengan motif tie dye sehingga pakaian yang dihasilkan

‘menjadi lebih berwarna dan bervariatif. Slogan kami adalah ‘Live For Color!’ yang

sartinya warna itu melambangkan kebahagiaan dan menanamkan rasa kepercayaan

pun 1Bunpuniq exdiy yey

Sdiri.

ue

Beéarnya Peluang Bisnis

iSemakin berganti hari, akan selalu ada sesuatu perubahan tren yang baru. Seperti

buepun-

—tren fa@hion yang terus berganti seiring berjalannya waktu. Pada tahun 2020, tren tie dye

n} eAJey ynunias neje uelbeqgas dipnbusw buede)iq |
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pun ke}nbali naik. Hal ini dikarenakan tie dye menjadi sebuah aktivitas menyenangkan

ang dapat dilakukan diwaktu senggang. Terhitung dari bulan Mei 2020, pencarian kata

kunci Etie dye naik hingga 462 persen di Pinterest. Maka dapat dikatakan bahwa

Lum,ueoua% edu_%;

X1

oketrtearikan tie dye saat ini terhadap masyarakat sedang meningkat, termasuk di Indonesia.

ep u

gMotif tie dye juga banyak dicari karena banyaknya orang yang bosan dengan pakaian polos

=dan i@in memberikan warna baru untuk koleksi pakaiannya. Naiknya kembali tren fashion

ng

—

Stie dyeidi awal tahun 2020 bisa juga disebabkan oleh dorongan masa lalu, dengan warna-

nsu

Swarndsyang cerah dan cocok untuk dipakai saat musim panas. Dengan melihat antusias

J9

”masyarékat terhadap fashion yang cenderung naik, penulis memilki keyakinan potensi

pakaian kreatif tie dye ini akan terus berkembang.
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Gambar 1.1
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Berda@rkan data grafik dari Infografis Realisasi Kegiatan Direktorat Riset dan

Juaw edue

%Pengembangan Ekonomi Kreatif, dapat disimpulkan bahwa fashion merupakan salah satu

wn}

gsektor@ang paling tinggi kedua setelah kuliner dan paling ramai diminati baik dari sisi

“pelanggan, maupun penjual. Hal ini dipengaruhi karena fashion merupakan bentuk untuk

oWl

imemﬁrcantlk penampilan sehari-hari, selain itu fashion juga dapat menggambarkan

D

arakEr diri seseorang. Maka dapat disimpulkan bahwa peluang untuk bisnis fashion

beradgdi pasar yang tinggi.
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D. Kebutuhan Dana
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@umber pendanaan Usaha Pakaian Jenis Tie Dye Merk ‘Ride or Dye’ berasal dari
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Tabel 1.1

Kebutuhan Dana

u
ebagign tabungan pribadi dan pinjaman orang tua. Total rincian kebutuhan dananya

Keterangan Total
Kas awal 10.000.000
Biaya Peralatan 51.823.000
Biaya Perlengkapan 3.811.340
Biaya Sewa Ruko 90.000.000
Biaya Bahan Baku Awal 15.412.000
Biaya Pemasaran 30.000.000
Biaya Transportasi 12.470.000
Biaya Listrik 15.347.892
Biaya Air 819.000
Biaya Internet 3.820.000
Biaya Gaji 345.700.000
Total Biaya Keseluruhan 579.203.232

Sumber: Ride Or Dye, 2021




